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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untukmengetahuiresponpemberian konsentrasi dan
pemberian POC nitrogen pospat terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq) di Pre Nursery. Penelitian ini dilaksanakan diKelambir V,
Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian + 28 meter diatas permukaan laut dan
akan dilaksanakan pada bulan Maret — Mei 2020.Metode Penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial) dengan 2
perlakuan. Perlakuan  pertama adalah uji konsentrasi nitrogen pospat (K)
terdiriatas 4 taraf perakuan yaitu Ki= 1%, K>=2%, Ksz= 3%, Ks= 4%. Dan
perlakuan kedua yaitu POC nitrogen pospat (D) terdiridari 4 taraf perlakuan yaitu
D1= 50ml/polibag, D>= 100 ml/polibag, Ds= 150 ml/polibag, D4s= 200 ml/ polibag.
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman(cm), jumlah daun (helai), luas
daun (cm), dan diameter batang (mm).Hasil perlakuan uji konsentrasi nitrogen
pospat berpengaruh tidak nyata pada parameter yaitu tinggi tanaman (cm), luas
daun (cm), diameter batang (mm) namun berpengaruh nyata terhadap jumlah
daun (helai). Sedangkan hasil perlakuan dosis POC nitrogen pospat berpengaruh
tidak nyata pada parameter jumlah daun (helai), luas daun (cm), diameter batang
(cm) namun berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (cm). Interaksi antara
pemberian uji konsentrasi dan POC nitrogen pospat berpengaruh tidak nyata
terhadap semua parameter pengamatan.

Kata Kunci:Kelapa Sawit, Konsentrasi Nitrogen Pospat, POC Nitrogen Pospat



ABSTRACT

This study aims to determine the response of giving POC nitrogen
phosphate concentration and administration to the growth of oil palm seedlings
(Elaeis guineensis Jacq) in Pre Nursery. This research was conducted in
Kelambir V, North Sumatra Province with an altitude of + 28 meters above sea
level and will be carried out in March - May 2020.The research method used was
a factorial randomized block design (RBD) with 2 treatments. The first treatment
was the nitrogen phosphate (K) concentration test consisting of 4 levels of
measurement, namely Ky = 1%, Kz = 2%, Kz = 3%, Ks = 4%. And the second
treatment is POC nitrogen phosphate (D) consisting of 4 treatment levels, namely
D; =50 ml / polybags, D> = 100 ml / polybags, D3z = 150 ml / polybags, D4 = 200
ml / polybags. The parameters observed were plant height (cm), number of leaves
(blade), leaf area (cm), and stem diameter (mm).The results of the treatment
giving the nitrogen phosphate concentration test had no significant effect on the
parameters, namely plant height (cm), leaf number 4 and 8 mst, leaf area (cm),
stem diameter (mm) but had a significant effect on the number of leaves 12 mst
(strands). While the results of the treatment of nitrogen phosphate POC had no
significant effect on parameters, namely plant height (cm) 4 and 8 WAP, number
of leaves (strands), leaf area (cm), stem diameter (mm) but had a significant effect
on height 12 mst (cm). The interaction between giving concentration test and
nitrogen phosphate POC had no significant effect on all observed parameters.

Keywords: Palm Oil, Pospat Nitrogen Concentration, POC Nitrogen Pospat
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya di
dalam perekonomian diberbagai negara berkembang termasuk Indonesia.
Produksi pertanian hanya dapat diperoleh jika persyaratan yang dibutuhkan dapat
dipenuhi, yaitu tanah, tenaga kerja, modal dan skill. Indonesia sebagai negara
yang banyak mempunyai perkebunan kelapa sawit sehingga banyak persaingan
investor di dunia pasar, yang dapat dilihat tidak konstanya harga kelapa sawit/
harga kelapa sawit berubahubah sesuai dengan standar dan hukum Indonesia
(Asni, 2011). Mengingat besarnya dampak harga kelapa sawit terhadap
perekonomian Indonesia, dibutuhkan suatu metode yang baik untuk dapat
mengetahui/ memprediksikan harga kelapa sawit. Alasan dipilihnya harga kelapa
sawit dalam penuliasan ini, yaitu harga kelapa sawit merupakan harga yang
sedang berkembang dengan pesat serta tidak konstan terutama di Indonesia. Harga
kelapa sawit juga mempengaruhi para investor, tenaga kerja, dan devisa negara
Indonesia. Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu
tanaman perkebunan yang memegang peranan sangat penting bagi Indonesia
sebagai komoditi andalan untuk ekspor maupun komoditi yang dapat
meningkatkan pendapatan perkebunan Indonesia. Data ini juga tercantum luas
areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Bengkulu mencapai 308.669 ha, dengan
produksi sebesar 914.103 ton sawit. Melihat kontribusi yang diberikan oleh
tanaman kelapa sawit, dewasa ini dan dimasa yang akan datang, seiring dengan

meningkatnya kebutuhan akan minyak sawit, maka perlu dipikirkan usaha



peningkatan kualitas dan kuantitas dari kelapa sawit dengan memperbaiki teknik
agronominya, salah satunya adalah pembibitan( Asmono dkk, 2010).

Asmono dkk,(2010) menyatakan bahwa bibit kelapa sawit yang baik
memiliki kekuatan dan penampilan tumbuh yang optimal serta berkemampuan
dalam menghadapi kondisi cekaman lingkungan saat pelaksanaan transplanting.
Menurut Parnata (2010) masalah yang sering dihadapi pada saat pembibitan
kelapa sawit adalah kemampuan tanah dalam penyediaan unsur hara secara terus
menerus bagi pertumbuhan dan perkembangan kelapa sawit yang terbatas.
Keterbatasan daya dukung tanah dalam penyediaan hara ini harus diimbangi
dengan penambahan unsur hara melalui pemupukan. Pupuk organik merupakan
pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa
tanaman, hewan dan manusia. Pupuk organik berperan memperbaiki unsur
fisik,kimia, dan biologi tanah. Berdasarkan bentuknya, pupuk organik dibagi
menjadi dua yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik cair. Pupuk organik
cair dapat dibuat dari limbah seperti sisa-sisa tanaman (jerami, daun, sekam padi,
ampas tebu, sampah dan sebagainya), kotoran hewan, urine, limbah binatang, dan
limbah sayuran melalui kondisi khusus, kelembapan dan aerasi (Yulipriyanto,
2010).

Unsur Nitrogen merupakan unsur hara makro esensial yang sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Menurut Manan (2010), bahwa di alam
nitrogen ditemukan di atmosfer bumi (78% volum) sebagai gas diatom dengan
rumus molekul N, tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa, tidak dapat
terbakar, sangat sedikit larut dalam air, dan bersifat tidak reaktif kecuali pada suhu

tinggi. Dalarn keadaan cair, nitrogen tidak berwarna, dan tidak berbau, dan



penampakannya mirip air. Nitrogen diperoleh untuk komersial melaltii distilasi
bertingkat udara cair. Bentuk interaksi yang positif menunjukkan bahwa hara P
dan N memiliki fungsi atau peranan yang berbeda bagi tanaman. Hara N berfungsi
sebagai penyusun protein, klorofil, asam amino dan banyak senyawa organik
lainnya, sedangkan P adalah penyusun fosfolipid nukleoprotein, gula fosfat dan
khususnya pada transport dan penyimpanan energi yang mana fungsi dan peranan
sebagian besar dari bahan/senyawa tersebut saling mendukung dan melengkapi
(Havlin dkk, 2010).Unsur nitrogen yang terkandung pada pupuk organik cair
dapat berperan sebagai protein dan sangat diperlukan untuk pembentukan dan
pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang, dan akar.
Tanaman yang kekurangan unsur nitrogen akan menyebabkan gangguan pada
perkembangannya misalnya terjadi ketidaksempurnaan metabolisme tanaman
yang dapat mengakibatkan gejala defisiensi unsur hara yang menyebabkan daun
berwarna kuning.

Unsur fosfor menurut Manan (2010), unsur P ditemukan dalam urin oleh
Brand pada tahun 1669. Fosfor merupakan unsur yang sangat penting bagi
kehidupan, dapat menimbulkan entrofikasi di danau, sungai, dan perairan lainnya
Unsur P juga merupakan zat yang penting tetapi selalu berada dalarn keadaan
kurang didalam tanah. Phospor berperan dalam pembagian sel dan pembentukan
lemak serta albumin, pembentukan bunga, buah, dan biji, kematangan tanaman,
melawan pengaruh buruk nitrogen, perkembangan akar halus dan akar rambut,
meningkatkan kualitas tanaman dan ketahanan terhadap penyakit. Kekurangan
phosphor (P) pada tanaman akan mengakibatkan berbagai hambatan metabolisme,

diantaranya dalam proses sintesis protein, yang menyebabkan terjadinya



akumulasi karbohidrat dan ikatan-ikatan nitrogen, secara visual daun-daun yang
lebih tua akan berwarna kekuningan atau kemerahan karena terbentuknya pigmen
antosianin.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin melaksanakan penelitian
dengan judul “Uji Konsentrasi dan Pemberian POC Nitrogen Pospat
terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) di Pre
Nursery”.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi POC nitrogen pospat terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit (E. guineensis Jacq) di Pre Nursery.

Untuk mengetahui pengaruh  POC Nitrogen pospat terhadap pertumbuhan
bibit kelapa sawit (E. guineensis Jacq) di Pre Nursery.

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan dosis pemberian POC
Nitrogen Pospat Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (E. guineensis Jacq)
di Pre Nursery.

Hipotesis Penelitian

Ada pengaruh konsentrasi POC Nitrogen pospat terhadap pertumbuhan
bibit kelapa sawit (E. guineensis Jacq) di Pre Nursery.

Ada pengaruh dosis pemberian POC nitrogen pospat terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit (E.guineensis Jacq) di Pre Nursery.

Ada pengaruh Konsentrasi dan dosis Pemberian POC nitrogen pospat

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (E. guineensis Jacq) di Pre Nursery.



Kegunaan Penelitian
Sebagai sumber data dalaan skripsi yang merupakan salah satu syarat
untuk dapat melaksanakan penelitian dan sidang meja hijau guna mendapatkan
gelar sarjana pertanian pada Fakultas Sains dan Teknologi  Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan.
Sebagai bahan refrensi dan informasi bagi pembaca khususnya bagi para

petani yang ingin menanam tanaman kelapa sawit (E. guineensis Jacq).



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Kelapa Sawit

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guinensis Jacq) berasal dari Nigeria, Afrika
Barat. Meskipun demikian, ada yang menyatakan bahwa kelapa sawit berasal dari
Amerika Selatan yaitu Brazil karena lebih banyak ditemukan spesies kelapa sawit
di hutan Brazil dibandingkan Afrika. Pada kenyataannya, tanaman kelapa sawit
hidup subur diluar daerah asalnya, seperti Malaysia, Indonesia, Thailand, dan
Papua Nugini. Tanaman kelapa sawit memiliki arti penting bagi pembangunan
perkebunan nasional. Kelapa sawit (Elaeis guineensi jacg.) adalah salah satu
palmae yang menghasilkan minyak nabati, yang lebih dikenal dengan sebutan
palm oilnabati terbesar di dunia yaitu 2000-3000 kg/ha (Irvan, dkk, 2010).

Kelapa sawit adalah tumbuhan industri/ perkebunan yang berguna sebagai
penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar (Lina,2014).
Perkebunan kelapa sawit dapat menghasilkan keuntungan besar sehingga banyak
hutan dan perkebunan lama dikonversikan menjadi perkebunan kelapa sawit.
Penyebaran kelapa sawit di Indonesia berada pada pulau Sumatra, Kalimantan,
Jawa, Sulawesi, Papua, dan beberapa pulau tertentu di Indonesia. Buah kelapa
sawit digunakan sebagai bahan mentah minyak goreng, margarine, sabun ,
kosmetika, industri farmasi. Bagian yang paling populer untuk diolah dari kelapa
sawit adalah buah. Bagian daging dari buah kelapa sawit menghasilkan minyak
mentah yang diolah menjadi bahan baku minyak goreng. Sisa pengolahannya
digunakan sebagai bahan campuran makanan ternak dan difermentasikan menjadi

kompos.



Menurut Pahan (2010), kelapa sawit diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Embryophita Siphonagama
Kelas . Angiospermae,

Ordo : Monocotyledonae,

Famili : Arecaceae,

Subfamily  : Cocoideae,
Genus : Elaesis,
Species : 1. Elaesis guineensis Jacq,
2. Elaesis oleifera,
3. Elaesis odora.
Akar
Akar serabut tanaman kelapa sawit mengarah ke bawah dan samping.
Selain itu juga terdapat beberapa akar napas yang tumbuh mengarah ke samping
atas untuk mendapatkan tambahan aerasi. Susunan akar kelapa sawit terdiri dari
akar serabut primer yang tumbuh vertikal ke dalam tanah dan horizontal ke
samping dan bercabang menjadi akar sekunder ke atas dan ke bawah dan akhirnya
cabang-cabang ini pun bercabang lagi yang disebut dengan akar tersier. Akar
kelapa sawit dapat mencapai 8 meter dan 16 meter secara horizontal (Lubis,
2010).
Batang
Menurut Hartono (2011), tanaman kelapa sawit termasuk tanaman
monokotil seningga tanaman ini tidak mempunyai kambium. Batang berbentuk

selinder dengan diameter batang antara 20-75 cm atau bergantung pada keadaan



lingkungan. Selama beberapa tahun, minimal 12 tahun, batang tertutup rapat oleh
pelepah daun. Tinggi batang bertambah kira-kira 45 cm/tahun, tetapi dalam
lingkungan yang sesuai dapat mencapai 100 cm/tahun. Tinggi maksimum
tanaman kelapa sawit yang ditanam di daerah perkebunan adalah 15-18 m, karena
tanaman yang terlalu tinggi akan menyulitkan dalam pemanenan buahnya, maka
perkebunan kelapa sawit menghendaki tanaman yang pertumbuhan tinggi nya
lambat.
Daun

Seperti tanaman palma lainnya daun kelapa sawit merupakan daun
majemuk. Daun berwarna hijau tua dan pelepah berwarna sedikit lebih muda.
Penampilannya sangat mirip dengan tanaman salak, hanya saja dengan duri yang
tidak terlalu keras dan tajam. bentuk daunnya menyirip, tersusun rozet pada ujung
batang (Hartono, 2011). Biasanya tanaman kelapa sawit memiliki 40 hingga 55
daun, jika tidak dipangkas dapat mencapai 60 daun. Tanaman kelapa sawit tua
membentuk 2-3 daun setiapbulannya. Sedangkan yang lebih muda menghasilkan
3-4 daun perbulan. Produksi daun ini dipengaruhi oleh faktor umur, lingkungan,
musim, iklim, dan genetik. Produksi daun meningkat hingga umur 6-7 tahun,
kemudian menurun pada usia 12 tahun, selanjutnya produksi daun tetap berkisar
antara 22-24 daun pertahun.
Bunga

Bunga jantan dan betina terpisah namun berada pada satu pohon
(monoecious diclin) dan memiliki waktu pematangan berbeda sehingga sangat

jarang terjadi penyerbukan sendiri. Umumnya tanaman kelapa sawit melakukan



penyerbukan silang. Bunga jantan memiliki bentuk lancip dan panjang sementara
bunga betina terlihat lebih besar dan mekar (Pahan, 2010).
Buah

Buah Kelapa Sawit mempunyai warna bervariasi dari hitam, ungu, hingga
merah tergantung bibit yang digunakan. Buah bergerombol dalam tandan yang
muncul dari tiap pelapah. Kandungan minyak bertambah sesuai kematangan buah
setelah melewati fase matang, kandungan asam lemak bebas (FFA, free fatty acid)
akan meningkat dan buah akan rontok dengan sendirinya. Kelapa sawit
mengandung kurang lebih 80% perikarp dan 20% buah dengan daging buah yang
tipissehingga kadar minyak dalam perikarp hanya mencapai sekitar 34-40 %

(Satyawibawa, 2011).

Syarat Tumbuh

Menurut Widyastuti dan Panji (2011), pertumbuhan dan produksi kelapa
sawit dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan, dan faktor teknis agronomis.
Dalam menunjang pertumbuhan dan proses produksi kelapa sawit, faktor tersebut
saling terkait dan saling mempengaruhi satu sama lain. Untuk mencapai produksi
kelapa sawit yang maksimal, diharapkan ketiga faktor tersebut selalu dalam
keadaan optimal.
Faktor Genetik

Pemuliaan tanaman merupakan upaya untuk mendapatkan bahan tanaman
yang baik sehingga diperoleh tanaman kelapa sawit yang produktifitasnya tinggi.
Upaya pemuliaan tanaman kelapa sawit telah dilaksanakan sejak dari menyeleksi

buah untuk benih hingga persilangan antar varietas. Tujuan pemuliaan tanaman
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kelapa sawit, selain untuk meningkatkan produksi dan rendemen minyak, adalah
untuk mendapatkan pohon yang pertumbuhan meningginya lambat, lebih toleran
ternadap penyakit, responsif terhadap pemupukan, komposisi buah dan minyak
lebih baik, tangkai tandan buah lebih pendek hingga panen lebih mudah, dan
memiliki daya adaptasi yang lebih baik terhadap lingkungan pertumbuhan
(Setyamidjaja, 2010).

Faktor Lingkungan (Iklim)

Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada suhu udara 270C
dengan suhu maksimum 330C dan suhu minimum 220C sepanjang tahun. Curah
hujan rata-rata tahunan yang memungkinkan untuk pertumbuhan kelapa sawit
adalah 1250-3000mm yang merata sepanjang tahun dengan jumlah bulan kering
kurang dari 3, curah hujan optimal berkisar 1750-2500 mm (Lubis, 2010). Kelapa
sawit lebih toleran dengan hujan yang tinggi (misalnya >3000 mm)
dibandingkandengan jenis tanaman lainnya,namundalam kriteria Klasifikasi 5
kesesuaian lahan nilai tersebut sudah menjadi faktor pembatas ringan. Menurut
Hartono (2011), lama penyinaran optimum yang diperlukan tanaman kelapa sawit
antara 5-7 jam/hari. Beberapa daerah seperti Riau, Jambi, dan Sumatera Selatan
sering terjadi penyinaran matahari kurang dari 5 jam pada bulan-bulan tertentu.
Penyinaran yang kurang menyebabkan asimilasi dan gangguan penyakit.
Widyastuti (2010), menyatakan bahwa suhu yang optimum 10 untuk pertumbuhan
kelapa sawit yang baik adalah sekitar 24-28°C. Meskipun demikian, tanaman
masih bisa tumbuh pada suhu terendah 18°C dan tertinggi 32°C. Beberapa faktor
yang mempengaruhi tinggi rendah suhu adalah lama penyinaran dan ketinggian

tempat. Makin lama penyinaran atau makin rendah suatu tempat, makin tinggi
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suhunya. Suhu berpengaruh terhadap masa pembungaan dan kematangan buah.
Kelembaban udara dan angin adalah faktor yang penting untuk menunjang
pertumbuhan kelapa sawit. Kelembaban optimum bagi pertumbuhan kelapa sawit
adalah 80%. Kecepatan angin 5-6 km/jam sangat baik untuk membantu proses
penyerbukan. faktor-faktor yang mempengaruhi kelembaban adalah suhu, sinar

matahari, lama penyinaran, curah hujan, dan evapotranspirasi.

POC Nitrogen Pospat

Pupuk adalah adalah zat yang berisi satu unsur atau lebih yang
dimaksudkan untuk menyediakan unsur hara bagi tanah atau tanaman (Lingga,
2010). Penggunaan pupuk untuk pertanaman merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan produksi jagung manis. Pemberian pupuk pada budidaya tanaman
jagung manis bertujuan untuk memenuhi kekurangan unsur hara di dalam tanah
dan meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan agar mendapatkan hasil
produksi jagung manis yang tinggi (Sutedjo, 2010).

Pupuk organik merupakan pupuk yang tersusun dari materi makhluk
hidup, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia. Pupuk organik
berperan memperbaiki unsur fisik, kimia, dan biologi tanah. Berdasarkan
bentuknya, pupuk organik dibagi menjadi dua yaitu pupuk organik padat dan
pupuk organik cair. Pupuk organik cair dapat dibuat dari limbah seperti sisa-sisa
tanaman (jerami, daun, sekam padi, ampas tebu, sampah dan sebagainya), kotoran
hewan, urine, limbah binatang, dan limbah sayuran melalui kondisi khusus,
kelembapan dan aerasi (Yulipriyanto, 2010). Unsur nitrogen yang terkandung

pada pupuk organik cair dapat berperan sebagai protein dan sangat diperlukan
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untuk pembentukan dan pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti
daun, batang, dan akar. Tanaman yang kekurangan unsur nitrogen akan
menyebabkan  gangguan  pada  perkembangannya  misalnya terjadi
ketidaksempurnaan metabolisme tanaman yang dapat mengakibatkan gejala
defisiensi unsur hara yang menyebabkan daun berwarna kuning. Phospor berperan
dalam pembagian sel dan pembentukan lemak serta aloumin, pembentukan bunga,
buah, dan biji, kematangan tanaman, melawan pengaruh buruk nitrogen,
perkembangan akar halus dan akar rambut, meningkatkan kualitas tanaman dan
ketahanan terhadap penyakit.

Berdasarkan hasil analisa di laboratorium pupuk organik cair nitrogen
pospat mengandung unsure hara sebagai berikut : yaitu N-total 0,10 %, P.O 0,08
%, dan Kalium 0,165 % ( Laboratorium USU, 2020).

Kegunaan unsur nitrogen (N2) untuk pembuatan amoniak (proses Haber),
sebagai zat pendingin (pembeku makanan), dalam wujud cair sebagai insulator,
untuk industri minyak, industri makanan, industri obat-obatan, dan lain-lain.
Unsur N merupakan salah satu unsur penyusuo protein sebagai pembentuk
jaringan dalam makhluk bidup, dan di dalam tanah unsur N sangat menentukan
pertumbuhan tanaman. Perilaku nitrogen dalam tanah sulit untuk diperkirakan
sebab transformasi N di dalam tanah sangat kompleks. Lebih dari 98% N di dalam
tanah tidak tersedia untuk diiunbil tanaman pada saat tertentu karena terakumulasi
dalam bahan organik atau terjerat dalam mineral liat nitrogen dalam bentuk bahan
organik dapat mengalami transformasi menjadi pupuk tersedia bagi tanaman

(Sutanto, 2010).
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Unsur nitrogen dan fosfor merupakan dua unsur hara makro utama yang
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Nitrogen pada tanaman
berfungsi pada pembentukan protein, sintesis klorofil dan proses metabolisme.
Nitrogen menyusun senyawa organik penting misalnya asam amino, protein dan
asam nukleat (Goh dan Hardter, 2010). Unsur ini berpengaruh dalam sintesis
asam amino, protein, asam nukleat, dan koenzim. Protein mempunyai fungsi
penting dalam pertumbuhan sel vegetatif tanaman sebagai katalisator dan
pengatur metabolisme. Protein merupakan bagian dari protoplasma sehingga
adanya unsur N akan mendorong pertumbuhan tanaman diatas permukaan tanah.

Kekurangan unsur nitrogen selama pertumbuhan dapat menyebabkan
tanaman menjadi kerdil, perakaran terbatas, daun menjadi berwama kuning dan
layu tetapi pemberian nitrogen secara berlebihan juga akan mengakibatkan
pertumbuhan vegetatif yang sangat pesat, wama daun menjadi hijau tua dan
tanaman menjadi lebih sukulen sehingga tanaman menjadi mudah terserang hama
dan penyakit.

Oleh karena itu, kekurangan P dapat menghambat perturnbuhan maupun
reaksi-reaksi metabolisme tanaman. Fosfor pada tanaman berfungsi dalam
pembentukan bunga, buah, dan biji, serta mempercepat pematangan buah.
Kualitas pupuk organik dipengaruhi oleh metode pengomposan, kualitas bahan
organik, suhu, dan aktivitas mikroorganisme perombak bahan organik. Pemberian
unsur P dalam jumlah memadai dapat meningkatkan mutu benih yang meliputi
potensi perkecambahan dan vigor bibit. Munawar (2011) menyatakan bahwa
fosfor merupakan komponen struktural dari sejumlah senyawa molekul

pentransfer energi ADP, ATP, NAD, NADH, serta senyawa sistem informasi
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genetik DNA dan RNA. Unsur P merupakan bagian penting dalam proses
fotosintesis dan metabolisme karbohidrat sebagai fungsi regulator pembagian
hasil fotosintesis antara sumber dan organ reproduksi, pembentukan inti sel,
pembelahan dan perbanyakan sel, pembentukan lemak dan albumin, organisasi
sel, dan pengalihan sifat-sifat keturunan. Nitrogen merupakan unsur yang esensial
bagi tanaman dan dibutuhkan dalam jumlah relatif besar. Menurut Koswara
(2010) bahwa P berperan dalam pembentukan bunga, buah, biji, kematangan
tanaman, dan perkembangan akar. Gejala kekurangan P dapat diamati pada awal
pertumbuhan, dimana perakaran tanaman masih sangat terbatas sedangkan
kebutuhan P relatif sangat tinggi, sebingga menyebabkan daun tanaman berwarna
keunguan. Fosfor juga berperan mempercepat pertumbuhan akar semai,
memperkuat dan mempercepat pertumbuhan tanaman rouda menjadi tanaman
dewasa, dapat mempercepat pembungaan dan pemasakan buah serta biji, dapat
meniogkatkan produksi biji-bijian, membantu pembentukan protein, proses
transfer metabolik, sintesis ADP dan ATP, meningkatkan fotosintesis, dan
membantu proses respirasi (Sutejo, 2012), dan jika kekurangan unsur ini dapat
menimbulkan daun dan batang kecil, daun berwama bijau tua keabu-abuan,
mengkilat, dan terlihat pigmen merah pada daun bagian bawah dan selanjutnya
mati. Pemupukan kelapa sawit di dunia termasuk Indonesia selama ini hampir
seluruhnya dilakukan melalui media perakaran atau tanah Ginting, dkk., (2016).
Banyak penelitian menunjukkan bahwa pemupukan lewat tanah hanya mencapai
efisiensi penyerapan 30% dari jumlah pupuk yang diberikan Yuan and Chen,
(2015).Aplikasi pemupukan kelapa sawit melalui perakaran kurang efektif pada

masa pertumbuhan, dikarenakan dosis, waktu, dan komposisi unsur hara yang
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diserap sangat tergantung kondisi lahan setempat. mengingat Pada kondisi tertentu
pupuk mengalami penguapan, tercuci, erosi, dan fiksasi Broschat
(2011).Pemupukan melalui ketiak pelepah (axillary application) kelapa sawit kini
mulai digunakan di beberapa perkebun kelapa sawit (Adiwiganda, 2010).
Untukmemenuhi kebutuhan akan unsur hara dalam jumlah yang besar seperti
unsur nitrogen, fosfor, dan kalium, dalam hal ini nitrogen adalah unsur yang dapat
di serap secara langsung oleh tanaman tanpa melalui akar yang nantinya dapat
dijadi percobaan untuk pengaplikasian pemupukan melalui ketiak pelepah kelapa

sawit.



BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelambir V, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi
Sumatera Utara. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan April-Juli 2020.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit kelapa sawit
varietas PPKS, POC nitrogen pospat. Alat yang digunakan adalah cangkul,
gembor, parang, meteran, timbangan, bambu atau kayu, gunting, papan plang,
spidol, kamera, dan alat tulis.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial, terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi perlakuan
dan 2 ulangan sehingga terdapat 32 petakan percobaan. Faktor-faktor yang diteliti
terdiri dari :

A. Faktor perlakuan konsentrasi POC Nitrogen Pospat dengan symbol “K” terdiri

dari 3 taraf :
K1 =1%
K> =2%
Ks = 3%
K4 = 4%

B. Faktor perlakuan Dosis POC Nitrogen Pospat dengan symbol “D” terdiri dari
4 taraf :
D: =50 ml/ Polibag

D> = 100ml / Polibag

16



17

D3 = 150ml / Polibag
D4 =200 ml / Polibag
C. Kombinasi perlakuan terdiri dari 16 kombinasi
KiD:1 KiD2 KiD3 KiDs
KoD:1  KoD2 KoD3  KzDas
KsD:1 Ks3D2 KsD3 KsD4
KisD1  K4D2 KsD3 KaD4

D. Jumlah Ulangan

(t-1) (n-1) >15
(16-1) (n-1) >15
15 (n-1) >15
15n-11 >15
15n >15+15
n > 30
15
n >2 (2 Ulangan)

Metode Analisa Data
Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan
dalam penelitian ini adalah dengan model linier sebagai berikut :
Yijk=p +pi+ aj + Bk + (af)jk + eijk
Dimana :
Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke — i, faktor konsentrasi POC nitrogen
pospat
pada taraf ke — j dan dosis pemberian POC nitrogen pospat pada taraf ke —

Kk



18

M = Efek nilai tengah
pi = Efek dari blok ke-i
oj = Efek dari konsentrasi POC nitrogen pospat pada taraf ke — j

BK = Efek dosis pemberian POC nitrogen pospat pada taraf ke — k

(ap)jk = Interaksi antara konsentrasi POC nitrogen pospat pada taraf ke — j dan
Dosis pemberian POC nitrogen pospat pada taraf ke — k

Eijk = Efek error pada blok ke — i, konsentrasi POC nitrogen pospat pada taraf
ke — j dan dosis pemberian POC nitrogen pospat pada taraf ke — k

(Misbahudin, 2013).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Lahan

Lahan yang digunakan untuk penelitian dipilih lahan yang datar dan dekat
dengan sumber air, agar dapat memudahkan untuk menyiram tanaman. Lahan
harus di bersihkan dari gulma-gulma yang tumbuh di sekitar lahan, kemudian
tanah di diratakan. Dalam pembersihan lahan ini bertujuan untuk menghindarkan
dari serangan hama, penyakit dan menekan persaingan dengan gulma dalam
mendapatkan unsur hara yang kemungkinan dapat terjadi.

Pembuatan Naungan

Pada tahap pembibitan awal, naungan atau pelindung bisa berupa pohon
hidup atau naungan yang terbuat dari daun kelapa sawit. Naungan ini 11
dipertahankan sampai kecambah berdaun 2-3 helai.

Persiapan Kecambah

Persiapan  kecambah  untuk  penelitian  ini  diperoleh  dari

PPKSmenggunakan 1 jenis varietas yaitu, varietas PPKS.
Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah tanah topsoil. Tanah diisi kedalam

polibag berukuran 14 x 22 cm dengan tebal 0,10 mm, polibag dilubangi keliling

untuk perembesan kelebihan air pada waktu penyiraman bibit.

Penanaman

Tanah didalam polibag harus digemburkan dahulu, kemudian siram tanah

jangan sampai jenuh. Dibuat lubang tanam dengan menggunakan ibu jari sedalam

19
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2-3 cm ditengah polibag. Penanaman harus memperhatikan posisi radikula yang
akan diposisikan arah ke bawah dan plumula diposisikan ke atas. Kemudian tutup
dengan tanah maksimum 1 cm. kemudian basahi polibag dengan perlahan agar
tidak mengganggu kecambah yang baru ditanam. Polibag dibasahi hingga jenuh.
Polibag disusun pada bedengan dengan ukuran lebar 100 cm dan panjang
disesuaikan dengan keadaan tanah.
Pemberian POC Nitrogen Pospat

Pemberian POC nitrogen pospat diberikan pada 2 minggu setelah tanam,
4 minggu dan 6 minggu, dan 8 minggu dengan cara di siramkan pada permukaan
tanah sesuai dengan dosis perlakuan.

Penentuan Tanaman Sampel

Penentuan tanaman sampel dilakukan setelah penanaman, tanaman sampel
dapat ditentukan dengan cara acak sebanyak 3 dari 5 tanaman per plot, setelah
itutanaman yang terpilih sebagai sampel diberi nomor dan langsung dipasang
patok standart dengan tinggi 5 cm dari permukaan tanah. Pemasangan patok
standart ini sangat perlu dilakukan agar dapat menghindari lebih besar kesalahan
dalam pengukuran.

Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman
Penyiraman dapat dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari.
Bila turun hujan dan keadaan tanah cukup basah, maka penyiraman tidak perlu
dilakukan. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor dengan jumlah

air yang diberikan sama untuk setiap tanaman.
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Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada saat tanaman mulai berumur 10 hari setelah
penanaman, penyisipan dilakukan apabila terdapat ada tanaman yang mati
ataupun rusak pada tanaman sampel.
Penyiangan

Penyiangan sangat penting dilakukan karena bertujuan untuk menekan
pertumbuhan dari gulma yang akan menimbulkan dampak negatif terhadap
tanaman utama dalam persaingan penyerapan unsur hara dan juga inang bagi
hama dan penyakit. Penyiangan dilakukan secara manual dengan cara mencabut
gulma yang terdapatdisekitar plot percobaan. Interval waktu penyiangan
dilakukan 1 minggu sekali atau tergantung dengan keadaan pertumbuhan gulma
dilapangan.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman kelapa sawit dilakukan
bila terdapat gejala serangan. Dan jika adanya hama dan penyakit dapat
dilakukannya penyemprotan pestisida organik daun sirsak dengan dosis 100
ml/tanaman. Dengan interval waktu 1 minggu sekali.

Parameter Yang Diamati

Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang di atas permukaan tanah
sampali ke titik tumbuh tertinggi dengan menggunakan meteran dalam satuan cm
yang di ukur pada saat tanaman berumur 30 hari setelah tanam (4 MST) dan

dengan interval 4 minggu sekali. Yaitu pada minggu 4,8,dan 12.
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Jumlah daun ( Helai)

Daun yang diamati adalah daun sudah terbuka sempurna. Pengamatan
dilakukan dengan interval waktu 4 mingggu sekali pada minggu 4,8 dan 12.

Luas Daun (Cm)

Daun yang diamati adalah daun sudah terbuka sempurna. Pengamatan
dilakukan dengan interval waktu 4 mingggu sekali pada minggu 4,8 dan 12.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan alat ukur.

Diameter Batang (mm)

Pengamatan diameter batang dilakukan dengan interval waktu 4 minggu

sekali, yaitu pada minggu 4,8, dan 12. Pengamatan diameter batang menggunakan

alat ukur seperti jangka sorong.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (Cm)

Data pengukuran rata-rata tinggi tanaman akibat pemberian konsentrasi
nitrogen posfat dan POC nitrogen posfat pada umur 4 MST, 8 MST dan 12 MST
diperlihatkan pada lampiran 1,3 dan 5.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa
konsentrasi nitrogen posfat berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi
tanaman. Sedangkan pada perlakuan dosis pemberian POC nitrogen posfat
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Interaksi antara pengaruh konsentrasi
dan dosis pemberian POC nitrogen pospat berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman.

Hasil rata-rata tinggi tanaman pada umur 4, 8 dan 12 MST akibat
pemberian konsentrasi nitrogen posfat dan POC nitrogen posfat setelah diuji beda
rata-rata dengan menggunakan Uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 1

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian konsentrasi nitrogen posfat
berpengaruh tidak nyata pada 4, 8 dan 12 MST terhadap tinggi tanaman. Dimana
tanaman tertinggi diperoleh saat umur 12 MST pada perlakuan K4 yaitu 20,70 cm

dan yang terendah Kj yaitu 20,10 cm.
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Tabel 1. Rata- Rata Tinggi Tanaman (Cm) Akibat Pemberian Konsentrasi Dan

Pemberian POC Nitrogen Pospat 4,8 dan 12 MST

Perlakuan Tinggi Tanaman ( Cm)

4 MST 8 MST 12 MST
Konsentrasi Nitrogen Pospat
Kl=1% 13,03 aA 21,28 aA 27,10 aA
K2=2% 13,03 aA 21,30 aA 27,30 aA
K3=3% 13,08 aA 21,30 aA 27,43 aA
K4 =4% 13,10 aA 21,50 aA 27,70 aA
POC Nitrogen Pospat
D1 =50 ml/ Polibag 12,98 aA 21,28 aA 26,68 bA
D2 =100 ml/ Polibag 13,00 aA 21,35 aA 27,00 bA
D3 = 150 ml/ Polibag 13,10 aA 21,40 aA 27,88 aA
D4 =200 ml/ Polibag 13,15 aA 21,55 aA 27,98 aA

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan 1% pada

uji Duncan

Pada Tabel 1 juga dapat dijelaskan bahwa pada perlakuan dosis pemberian

POC nitrogen posfat berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 12

MST, di mana tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan D4 yaitu 27,98 cm yang

berbeda tidak nyata terhadap perlakuan D3 yaitu 27,88 cm, tetapi berpengaruh

nyata terhadap perlakuan D2 yaitu 27,00 cm dan berpengaruh sangat nyata

terhadap perlakuan D; yaitu 26,68 cm.

Y=0478x+ 26,19
r=1

27,62

26,60 -

Tinggi Tanaman (Cm)

28,10

26,40 . .

POC Nitrogen Pospat (ml)
Gambar 1. Grafik Rataaan Tinggi Tanaman Kelapa Sawit Akibat PemberianPOC

Nitrogen Pospat

Jumlah Daun (Helai)
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Data pengukuran rata-rata jumlah daun tanaman akibat pemberian
konsentrasi nitrogen posfat dan dosis POC nitrogen posfat pada umur 4 MST, 8
MST dan 12 MST diperlihatkan pada lampiran 7, 9 dan 11.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa
konsentrasi nitrogen posfat berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun pada
umur 4 dan 8 MST, tetapi bepengaruh nyata pada umur 12 MST, Sedangkan dosis
pemberian POC Nitrogen Pospat berpengaruh tidak nyata terahadap parameter
jumlah daun. Interaksi antara pengaruh konsentrasi dan dosis POC Nitrogen
Pospat berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun.

Hasil rata-rata jumlah daun tanaman pada umur 4,8, dan 12 MST akibat
pemberian konsentrasi nitrogen posfat dan dosis POC nitrogen posfat setelah diuji
beda rata-rata dengan menggunakan Uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun ( Helai) Tanaman Kelapa Sawit akibat Pemberian
Konsentrasi dan Pemberian POC Nitrogen Pospat 4,8 dan 12 MST

Perlakuan Jumlah Daun ( Helai)
4 MST 8 MST 12 MST

Konsentrasi Nitrogen Posfat

Kl=1% 2,37 aA 5,38 aA 6,95 bA
K2=2% 2,38 aA 5,38 aA 7,10 bA
K3=3% 2,50 aA 5,50 aA 7,09 bA
K4 =4% 2,52 aA 5,55 aA 7,69 aA
POC Nitrogen Posfat

D1 =50 ml/ Polibag 2,33 aA 5,37 aA 7,01 aA
D2 =100 ml/ Polibag 2,38 aA 5,38 aA 6,99 aA
D3 = 150ml/ Polibag 2,49 aA 5,49 aA 7,24 Aa
D4 =200 ml/ Polibag 2,57 aA 5,57 aA 7,59 Aa

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan 1% pada
uji Duncan

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan konsentrasi POC nitrogen

posfat berpengaruh tidak nyata pada 4, dan 8 MST terhadap jumlah daun tanaman.
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Namun berpengaruh nyata pada umur 12 MST. Di mana tanaman dengan jumlah
daun terbanyak perlakuan Ks vyaitu 7,69 helai yang berbeda nyata terahadap
perlakuan K3 yaitu 7,09 helai dan terhadap perlakuan K2 yaitu 7,10 Helali, tetapi

berpengaruh sangat nyata terhadap pelakuan K1 yaitu 6,95 helai.

7,53
7,32

7,10

6,88

{

Gambar 2. Diagram Rataaan Jumlah Daun ( Helai) Akibat Pemberian Konsentrasi
Nitrogen Pospat

Dan pada perlakuan pemberian POC nitrogen posfat berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah daun tanaman. Untuk hasil tertinggi diperoleh saat umur 12
MST pada perlakuan D4 yaitu 7,59 dan rataan terendah pada perlakuan Do yaitu
7,01

Luas Daun (cm?)

Data pengukuran rata-rata luas daun tanaman akibat pemberian konsentrasi
nitrogen posfat dan POC nitrogen posfat pada umur 4 MST, 8 MST dan 12 MST
diperlihatkan pada lampiran 13,15 dan 17.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa

pengaruh konsentrasi dan dosis pemberian POC nitrogen posfat berpengaruh tidak
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nyata terhadap luas daun tanaman mulai umur 4 sampai 12 MST. Interaksi antara
pengaruh pengaruh konsentrasi dan Dosis pemberian POC nitrogen posfat
berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun.

Hasil rata-rata luas daun tanaman pada umur 4, 8, dan 12 MST akibat
pemberian konsentrasi nitrogen posfat dan dosis POC nitrogen posfat setelah diuji

beda rata-rata dengan menggunakan Uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Luas Daun (Cm?) akibat Pemberian Konsentrasi dan Pemberian
POC Nitrogen Pospat 4,8 dan 12 MST

Perlakuan Luas Daun (Cm?)
4 MST 8 MST 12 MST

Konsentrasi Nitrogen Posfat

K1=1% 2,74 aA 4,52 aA 5,82 Aa
K2=2% 2,85 aA 4,68 aA 5,85 aA
K3=3% 2,89 aA 4,69 aA 5,91 aA
K4 = 4% 2,92 aA 4,75 aA 6,08 aA
POC Nitrogen Posfat

D1 =50 ml/ Polibag 2,80 aA 4,61 aA 5,83 aA
D2 =100 ml/ Polibag 2,81 aA 4,61 aA 5,89 aA
D3 = 150ml/ Polibag 2,82 aA 4,62 aA 5,93 aA
D4 = 200 ml/ Polibag 2,97 aA 4,79 aA 6,02 aA

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan 1% pada
uji Duncan

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian konsentrasi nitrogen posfat
berpengaruh tidak nyata pada 4, 8 dan 12 MST terhadap luas daun tanaman.

Dimana tanaman dengan luas daun tertinggi perlakuan K4 dan Da.

Dan pada perlakuan pemberian POC nitrogen posfat berpengaruh tidak

nyata terhadap luas daun tanaman. Untuk hasil tertinggi diperoleh saat umur 12

MST pada perlakuan D4 yaitu 6,02 dan rataan terendah pada perlakuan Do Yyaitu

5,83.

Diameter Batang (cm)
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Data pengukuran rata-rata diameter batang tanaman akibat pemberian
konsentrasi nitrogen posfat dan POC nitrogen posfat pada umur 4 MST, 8 MST
dan 12 MST diperlihatkan pada lampiran 19, 21 dan 23.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa
pengaruh perlakuan konsentrasi dan dosis pemberian POC nitrogen posfat
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang tanaman. Interaksi antara
pengaruh pengaruh perlakuan konsentrasi dan dosis pemberian POC nitrogen
posfat berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang.

Hasil rata-rata diameter batang tanaman pada umur 4, 8, dan 12 MST
akibat pemberian konsentrasi nitrogen posfat dan POC nitrogen posfat setelah
diuji beda rata-rata dengan menggunakan Uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 4.

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan konsentrasi POC nitrogen
posfat berpengaruh tidak nyata pada 4, 8 dan 12 MST terhadap diameter batang
tanaman. Dimana tanaman dengan diameter batang terbesar terdapat pada
perlakuan K4 dan K3yaitu 3,88 cm, disusul pada perlakuan K2 3,87 cm sedangkan

diameter yang terkecil yaitu K1 sebesar 3,84 cm.

Tabel 4.Rataan Diameter Batang (cm) akibat Pemberian Konsentrasi dan
Pemberian POC Nitrogen Pospat 4,8 dan 12 MST

Perlakuan Diameter Batang (cm)
4 MST 8 MST 12 MST

Konsentrasi Nitrogen Posfat
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Ki1=1% 1,97 aA 2,69 aA 3,84 aA
K2=2% 2,01 aA 2,73 aA 3,87 aA
K3=3% 2,01 aA 2,73 aA 3,88 aA
K4 =4% 2,02 aA 2,76 aA 3,88 aA
POC Nitrogen Posfat

D1 =50 ml/ Polibag 1,98 aA 2,70 aA 3,84 aA
D2 =100 ml/ Polibag 1,99 aA 2,71 aA 3,85 aA
D3 = 150ml/ Polibag 1,99 aA 2,71 aA 3,86 aA
D4 =200 ml/ Polibag 2,05 Aa 2,80 aA 3,91aA

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan 1% pada

uji Duncan

Dan pada perlakuan pemberian POC nitrogen posfat berpengaruh tidak

nyata terhadap diameter batang tanaman. Untuk hasil tertinggi diperoleh saat

umur 12 MST pada perlakuan D4 yaitu 3,91 dan rataan terendah pada perlakuan

Do yaitu 3,84.



PEMBAHASAN

Uji Konsentrasi Nitrogen Pospat terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq) di Pre Nursery”.

Dari hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik bahwa pemberian
konsentrasi nitrogen pospat berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman
(cm), jumlah daun 4, dan 8 MST (helai), luas daun (cm), dan diameter batang
(cm), tetapi berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 12 MST.

Unsur hara merupakan salah satu faktor yang menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman secara optimal. Penggunaan pupuk sebagai salah satu
usaha untuk meningkatkan produksi tanaman sudah sangat membudaya dan para
petani telah menganggap bahwa pupuk dan cara pemupukan sebagai salah satu hal
yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan usaha taninya. Sangat diperlukan
untuk pembentukan senyawa organik seperti karbohidrat, protein dan lipida.
Senyawa-senyawa tersebut berperan dalam pembentukan organ-organ tanaman.
Seperti dikemukakan oleh Setyati Harjadi (2015) bahwa hasil metabolisme
(karbohidrat, protein dan lipida) digunakan tanaman untuk Kkeperluan
pembentukan dan pembesaran sel tanaman. Selanjutnya dijelaskan oleh
Dwidjoseputro (2011) bahwa tanaman akan tumbuh subur dan memberikan hasil
yang baik jika unsur hara yang dibutuhkannya tersedia dalam jumlah cukup dan
seimbang.

Uji konsentrasi nitrogen pospat terhadap jumlah daun tanaman
memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman 12 MST dengan taraf
4%/ polibag. Peranan utama nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun. Selain itu,

nitrogen pun berperan dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam
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proses fotosintesis. Fungsi lainnya ialah membentuk protein, lemak, dan berbagai
persenyawaan organik lainnya. Unsur phosforus (P) bagi tanaman berguna untuk
merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan tanaman muda. Selain
itu, phosforus berfungsi sebagai bahan mentah untuk pembentukan sejumlah
protein tertentu, membantu asimilasi dan pernapasan, serta mempercepat
pembungaan, pemasakan biji, dan buah. Fungsi utama kalium pun berperan dalam
memperkuat tubuh tanaman agar daun bunga, dan buah tidak mudah gugur
(Lingga & Marsono, 2010).

Dosis yang terlalu sedikit tidak mampu memberikan dampak yang pesat
terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Berdasarkan hasil analisa di
laboratorium pupuk organic cair Nitrogen pospat mengandung unsure hara
sebagai berikut : yaitu N-total 0,10 %, P.02 0,08 %, dan Kalium 0,165 % (
Laboratorium USU, 2020). Bah dan Rahman (2010) menyatakan 1.4% N dan
0.147% P pada bagian vegetatif bibit kelapa sawit. Kandungan hara pada nitrogen
pospat juga relative rendah sehingga belum mampu memberikan pengaruh yang
nyata terhadap tanaman kelapa sawit.

Pupuk dosis tinggi yang mengandung N, P, K dan S berpengaruh terhadap
pertumbuhan vegetatif dan produksi tanaman (Costa, 2012). Pemberian pupuk N
dan P pada tanaman rumput-rumputan berpengaruh secara signifikan terhadap
tinggi tanaman, kehijauan daun (Celebri, 2011), berperan dalam sintesis protein
(Pradnyawan 2010), meningkatkan pertumbuhan dan produksi pada tanaman
Pemupukan P pada tanaman meningkatkan penyerapan N melalui mekanisme
yang tidak berhubungan dengan peningkatan kebutuhan N. Pupuk N dan P

mempengaruhi pertumbuhan untuk luasan yang berbeda dan tergantung pada
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karakteristik tanah, namun analisis tanah saja tidak cukup untuk memperkirakan
pengaruh dari pupuk. Tinggi tanaman berkorelasi positif terhadap fase
pertumbuhan daun, dimana jika daun tertinggi berada pada fase perkembangan
daun cepat (membuka sempurna) maka pertambahan tinggi tanaman meningkat
secara cepat, sebaliknya jika anak daun kelapa pelepah nomor 1 (satu) belum
terbuka penuh (kuncup) maka pertambahan tinggi tanaman relatif sedikit.
Peningkatan dosis N menunjukkan pengaruh nyata secara kuadratik terutama
terhadap peubah tinggi tanaman.

Hal ini karena sebagian besar jumlah hara pada media tanam baik yang
berasal dari pupuk maupun dari bahan organik tanah ditemukan dalam bentuk
yang tidak tersedia bagi tanaman. Fosfor berperan dalam meningkatkan
perkembangan akar dan sebagai sumber energi dengan membentuk ATP
(Shaheen, 2010), akan tetapi pergerakan P di dalam tanah sangat lambat karena
reaktivitas P yang tinggi dengan kation-kation dalam tanah dan P yang cepat

dikonversi dalam bentuk P-organik oleh aktivitas mikroba.

Pemberian POC Nitrogen Pospat terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq) di Pre Nursery

Dari hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik bahwa pemberian
POC nitrogen pospat berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 4 dan 8
mst (cm), jumlah daun (helai), luas daun(cm), dan diameter batang (mm). namun
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 12 mst.

Menurut Lindawati (2010), nitrogen diperlukan untuk memproduksi
protein, lemak, dan berbagai persenyawaan organic lainnya. Nitrogen penting

dalam pembentukan hijau daun yang berguna bagi fotosintesis. Klorofil yang
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tersedia dalam jumlah cukup pada daun tanaman akan meningkatkan kemampuan
daun dalam menyerap cahaya matahari, sehingga fotosintesis berjalan lancer.
Tinggi tanaman keterkaitan dengan kemampuan tanaman untuk mendapatkan
sinar matahari yang lebih banyak untuk proses fotosintesis. Bertambahnya tinggi
tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara didalam tanah yang seimbang,
antara lain N, P, dan K, unsur tersebut mendorong pembelahan sel, terutama sel-
sel meristem sehingga tanaman tumbuh tinggi. Tinggi tanaman berkorelasi positif
terhadap fase pertumbuhan daun, dimana jika daun tertinggi berada pada fase
perkembangan daun cepat (membuka sempurna) maka pertambahan tinggi
tanaman meningkat secara cepat, sebaliknya jika anak daun kelapa pelepah nomor
1 (satu) belum terbuka penuh (kuncup) maka pertambahan tinggi tanaman relatif
sedikit. Peningkatan dosis N menunjukkan pengaruh nyata secara kuadratik
terutama terhadap peubah tinggi tanaman. Unsur nitrogen yang terkandung pada
pupuk organik cair dapat berperan sebagai protein dan sangat diperlukan untuk
pembentukan dan pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti daun,
batang, dan akarLindawati (2010).

Aisyah (2011) yang menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh dan
berkembang dengan baik apabila kebutuhan hara tercukupi. Dimana pada fase
vegetatif sel-sel tanaman masih aktif membelah tanaman sehingga membutuhkan
unsur hara lebih banyak. Menurut Parda (2010), perbedaan tinggi tanaman
disebabkan setiap tanaman dalam menyerap hara berbeda. Semakin tinggi
konsentrasi pupuk yang diberikan maka akan lebih cepat meningkatkan

perkembangan organ seperti akar, sehingga tanaman dapat menyerap lebih banyak



34

unsur hara dan air yang ada di tanah yang selanjutnya akan mempengaruhi tinggi
tanaman.

Interaksi Antara Uji Konsentrasi Dan Pemberian POC Nitrogen Pospat
terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) di Pre
Nursery

Dari hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik bahwa interaksi
antara uji konsentrasi dan pemberian POC nitrogen pospat berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun(cm), dan
diameter batang (cm).

Hal ini diduga karena perlakuan jenis dan konsentrasi POC terhadap
tanaman tidak terdapat hubungan yang saling mempengaruhi, sehingga masing-
masing berpengaruh secara terpisah satu sama lainnya. Hal ini sesuai pendapat
Steel dan Torrie (2011) bahwa bila pengaruh interaksi berbeda tidak nyata, maka
disimpulkan bahwa diantara faktor-faktor perlakuan tersebut bertindak bebas satu.

Hasil dari tidak adanya interaksi dari konsentrasi dan POC nitrogen pospat
diperjelas dalam penelitian Simanjuntak (2013) yang menyatakan apabila salah
satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor yang lainnya, sehingga faktor lain
tersebut akan tertutupi dan masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh
berbeda pengaruh dan sifat kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang

berbeda dalam mempengaruhi pertunbuhan.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitiaan setelah dianalisis secara statistik bahwa pemberian
uji konsentrasi nitrogen pospat berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman
(cm), luas daun (cm) dan diameter batang (mm). namun berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun dimana jumlah daun terbanyak pada K4 (4 %).

Dari hasil penelitiaan setelah dianalisis secara statistik bahwa dosis
pemberian POC nitrogen pospat berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
yaitu jumlah daun (helai), luas daun(cm), dan diameter batang (cm), namun
berpengaruh nyata terhadap tinggi dengan tanaman tertinggi terdapat pada D4
(200 ml/ polibag).

Dari hasil penelitiaan setelah dianalisis secara statistik bahwa interaksi
antara uji konsentrasi nitrogen pospat dan Dosis pemberian POC nitrogen pospat
berpengaruh tidak nyata pada semua parameter yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah

daun (helai), luas daun(cm), dan diameter batang (mm).

Saran
Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan uji konsentrasi nitrogen pospat dan
POC nitrogen pospat pada tanaman kelapa sawit pre nursery untuk mengetahui

dosis optimum nitrogen pospat bagi tanaman kelapa sawit.
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